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ABSTRAK  

Latar Belakang: Ibu hamil dengan anemia di Palembang masih membutuhkan perhatian khusus, hal 
ini terlihat dari masih meningkatnya kejadian anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Pemberian tablet Fe terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester Dua.  

Metode: Jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan pretest dan posttest control group 
desain. Populasi pada penelitian ini semua ibu hamil di wilayah kerja Kecamatan Ilir Timur I Palembang 
yang dilaksanakan mulai bulan November 2019-Januari 2020. Jumlah sampel dalam penelitian ini 16 
responden. Teknik pengambilan sampel dengan Total Sampling. Teknik analisa data menggunakan 
analisis Uji Paired Sample T-Test. 

 Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rerata kadar Hemoglobin pada ibu hamil trimester II 
setelah konsumsi 30 tablet besi tidak ada perbedaan kadar rerata hemoglobin (11.96±0,67 g/dl) 
dibanding dengan ibu hamil yang belum mengkonsumsi tablet besi (12.26±0.99 g/dl) dengan nilai 
p=0,079 (>0,05), walaupun hasil statistik tidak ada perbedaan, tapi rentang kadar hemoglobin ibu 
masih dalam batas normal. 

 Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk tenaga kesehatan tetap menggalakkan 
pemberian Tablet besi terutama pada ibu hamil sesuai dengan program pemerintah yaitu 90 tablet 
selama kehamilan, hal ini penting karena konsumsi tablet besi pada ibu hamil untuk menjaga 
keseimbangan kadar zat besi pada ibu hamil sehingga mencegah anemia. Kata Kunci : Ibu Hamil, Zat 
Besi, dan Kadar Hemoglobin 

Kata Kunci : Ibu Hamil, Zat Besi, dan Kadar Hemoglobin 
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ABSTRACT  

 

Background: Pregnant women with anemia in Palembang still need special attention, this can be seen 
from the increasing incidence of anemia. This study aimed to determine the effect of iron consumption 
with hemoglobin level in second trimester pregnant women. 
 Methods: This type of observational analytical study used pretest and posttest control group design. 
The population in this study was all pregnant women in the working area at Kecamatan Ilir Timur I of 
Palembang which were conducted from November 2019-January 2020. The number of samples was 
16 respondents. The sampling technique is total sampling. Data analysis technique was Paired Sample 
T-Test analysis.  
Results: The results showed that the average hemoglobin levels in second trimester pregnant women 
after consumption of 30 iron not significant differences in mean hemoglobin level (11.96±0,67 g/dl) 
compared to pregnant women who had not consumed iron (12.26±0.99 g/dl) with p value =0,079 
(>0,05), Even though there are no statistical differences, the range of maternal hemoglobin levels is 
still within normal limits. 
 Conclusion: Based on the results, it is recommended that Health workers continues to promote iron 
tablets especially pregnant women in accordance with the government program, which is 90 tablets 
during pregnancy, this is important because the consumption of iron tablets in pregnant women to 
maintain iron balance in pregnant women thus preventing anemia. 
 Keywords: Pregnant, iron tablets, and haemoglobin 

 

LATAR BELAKANG 

Program kelas ibu hamil ini merupakan salah satu program kegiatan yang mendapat 

perhatian khusus dari Dinas kesehatan setempat. Melalui program kegiatan kelas ibu hamil, 

bidan dapat memberikan banyak pembelajaran yang lebih terarah dan mendukung upaya 

kemandirian ibu dalam perawatan kehamilan, persalinan dan perawatan bayi sehingga ibu 

mampu menentukan sikap berkenaan dengan hak reproduksinya secara mandiri. 

Menurut World Health Organization (WHO), didunia diperkirakan setiap menit wanita 

meninggal karena komplikasi yang terkait dengan kehamilan dan persalinan, dengan kata lain 

1.300 wanita meninggal setiap harinya atau lebih kurang 500.000 wanita meninggal setiap 

tahunnya. Di Negara- Negara berkembang terjadi 99% kematian ibu akibat masalah persalinan 

atau kelahiran (Manuaba, 2016). 

Mengatasi tingginya AKI di Indonesia, diperlukan upaya percepatan penurunan 

kematian ibu dan bayi melalui peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku ibu dan 

keluarga. Dengan peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku ini diharapkan kesadaran 
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terhadap pentingnya kesehatan selama kehamilan menjadi meningkat. Program yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan untuk mendukung langkah tersebut adalah 

dengan diadakannya kelas ibu hamil. Kelas ibu hamil merupakan sarana untuk belajar 

kelompok tentang kesehatan bagi ibu hamil dalam bentuk tatap muka yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, persalinan, 

perawatan nifas dan perawatan bayi baru lahir melalui praktek dengan menggunakan buku KIA 

(Kesehatan Ibu dan Anak) (Yusriani, 2018). 

Kelas ibu hamil salah satu bentuk pendidikan prenatal yang dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil dan perubahan perilaku positif sehingga ibu diharapkan memeriksakan 

kehamilan dan melahirkan ke tenaga kesehatan. Kelas ibu hamil merupakan sarana belajar 

bersama yang diikuti oleh ibu hamil agar memperoleh pengetahuan yang cukup sehingga dapat 

mencegah komplikasi dan meningkatkan cakupan K4 (Kemenkes, 2017). 

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. Begitu pula pengetahuan ibu hamil khususnya ibu hamil trimester III tentang teknik 

meneran. Pengetahuan ibu dapat mempengaruhi sikap atau perilaku ibu dalam mengahadapi 

proses persalinan. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku tersebut adalah faktor 

karakteristik ibu yaitu umur, pendidikan, paritas dan pekerjaan. Pengetahuan ibu tentang 

meneran memegang peranan yang sangat penting agar ibu yang mengalami persalinan dapat 

meneran dengan benar atau dengan kata lain apabila seorang ibu mempunyai pengetahuan baik 

diharapkan dapat meneran dengan baik sehingga proses persalinan menjadi cepat (Kemenkes, 

2017). 

Hasil penelitian (Ramadhani, 2018) menunjukkan bahwa pengetahuan responden 

mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 12 responden (38,7%), Umur yang beresiko 

sebanyak 18 responden (58,1%), yang bekerja sebanyak 20 responden (64,5%), dengan paritas 
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multigravida sebanyak 17 responden 54,8%), diperoleh ada hubungan pengetahuan dan umur, 

dan tidak ada hubungan pekerjaan dan paritas dengan keikutsertaan kelas ibu hamil. 

Dampak apabila ibu hamil tidak mengikuti kelas ibu hamil memang tidak begitu 

berbahaya akan tetapi selama kehamilan tidak ada perubahan dalam pemahaman, sikap dan 

perilaku ibu hamil seperti perawatan selama kehamilan, sehingga dalam mempersiapkan 

persalinannya kurang serta resiko pada ibu hamil tersebut tidak langsung terdeteksi oleh tenaga 

kesehatan (Utami, 2015). 

Demikian juga dengan penelitian pengetahuan responden mayoritas kurang sebanyak 

14 responden (45,2%) dan minoritas baik sebanyak 7 responden (22,6%) dengan hasil uji chi-

square α 0.019<0,05 dukungan keluarga yang mendukung sebanyak 14 responden (45,2%) dan 

yang tidak mendukung (54,8%) dengan α 0.007<0.05. Responden yang bekerja sebanyak 10 

responden (32,3%) dan tidak bekerja 21 responden (67.7%) dengan α 0.023, paritas yang 

primigravida sebanyak 10 responden, (32,3%) dan multigravida sebanyak 21 responden 

(67.7%) dengan α 0.023. Hal ini berarti ada hubungan pengetahuan, dukungan keluarga, 

pekerjaan dan paritas dengan keikutsertaan pelaksanaan kelas ibu hamil. 

Dari hasil survei awal yang dilakukan dengan wawancara pada 7 ibu hamil trimester III 

tentang pelaksanaan kelas ibu hamil hanya 2 yang mengetahui apa itu kelas ibu hamil dan 

manfaatnya untuk kehamilannya, mendapat dukungan keluarga baik suami maupun mertua dan 

kelaurga lainnya sehingga pada saat suami bekerja mertua atau keluarga lainnya menemani dan 

mengantar mengikuti kelas ibu hamil dan tidak mempersoalkan kehamilannya merupakan 

kehamilan anak pertama atau bukan. 5 ibu hamil tidak mengetahui apa itu kelas ibu hamil. 

Dilihat dari pekerjaannya banyak ibu hamil yang tidak bekerja dan jumlah anak yang lebih dari 

2 anak sehingga sibuk mengurus anak, tidak ada yang menjaga anak dan tidak memiliki waktu 

yang banyak untuk mengikuti kelas ibu hamil. Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin 
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melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan ibu terhadap 

kelas ibu hamil di Puskesmas Pulo Brayan Kota Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain studi cross sectional  

yang digunakan untuk kenaikan hemoglobin ibu hamil trimester I - III setelah pemberian tablet 

tambah darah (FE) di Desa Gunung tinggi Tahun 2023 (Handini, 2017). Penelitian ini  

dilakukan  di Desa Gunung tinggi Tahun 2023. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan 

Januari-Juli 2023. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pemeriksaan Hb 

 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Hb di Desa Gunung tinggi 

 

No Pemeriksaan Hb Frekuensi % 

1 Memeriksakan Hb 24 39.3 

2 Tidak memeriksakan Hb 37 60.7 

 Total  61 100 

 

 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pemeriksaan Hb mayoritas tidak memeriksakan Hb 

sebanyak 37 orang (60,7%). 

4.1.2 Analisis Bivariat  

4.2.2.1 Kenaikan kadar Hb dengan  Dengan tablet FE 

 

Tabel 4.2.  Tabulasi Silang Tablet FE  Dengan kenaikan kadar Hb 

 

No Kadar Hb F % 
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1 Meningkat 14 58,3 % 

2 Tidak 
              Meningkat  

10 41,7 % 

 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 24 orang ibu hamil yang mengalamai kenaikan 

kadar Hb sebanyak 14 orang. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan pemeriksaan Hb (p= 0,000). 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1 Kenaikan kadar Hb dengan konsumsi tablet FE 

 

Menurut Asumsi Peneliti, Penyebab terjadinya Anemia pada ibu hamil adalah kurangnya 

kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi Tablet Fe atau karena adanya kesalahan dalam 

mengkonsumsi Tablet Fe sehingga penyerapan zat besi terhambat serta ibu hamil juga kurang 

mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang terutama mengandung Zat Besi. 

Menurut Saiful (2019) pada usia 16 minggu kehamilan minggu akan semakin terlihat 

peningkatan volume darah hingga terjadi pengenceran darah (Hemodilusi) yang menyebabkan 

ibu hamil mengalami anemia fisiologis dengan kadar hb ibu menurun menjadi 9,5- 10 gr%. 

Salah satu faktor penyebab anemia adalah faktor adaptasi fisiologis masa kehamilan dimana 

pada Trimester II khususnya pada usia kehamilan 16 minggu ibu hamil akan mengalami 

Hemodilusi yang mengakibatkan terjadinya peningkatan volume darah, plasma darah dan 

menyebabkan penurunan kadar Hb dan hematokrit dalam darah. Jika pada masa ini ibu hamil 

tidak mendapatkan nutrisi yang baik dari makanan yang dikonsumsi maka akan lebih beresiko 

terkena anemia dan akan memberi dampak pada kehamilannya. 

Upaya pemerintah untuk mengurangi angka kejadian anemia pada ibu hamil yakni dengan 

memberikan tablet tambah darah (Tablet Fe) sebanyak 90 tablet selama masa kehamilan. 

Upaya lain yang dapat dilakukan ibu hamil untuk mencegah anemia salah satunya adalah 

mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang yang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 
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dan perkembangan janin, serta dapat mengatasi masalah kekurangan energi selama masa 

kehamilan. 

Adanya kesalahan atau ketidak patuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe ataupun 

adanya kandungan dari beberapa jenis makanan atau minuman seperti kopi dan teh jika 

dikonsumsi secara bersamaan dengan tablet fe atau jenis makanan yang mengandung zat besi 

akan menghambat proses penyerapan zat besi. hal tersebut yang menyebabkan beberapa ibu 

hamil tidak mengalami peningkatan kadar Hb. Menurut Susiloningtyas (2022), Beberapa 

Faktor yang dapat menghambat penyerapan zat besi yakni Kandungan Tanin yang terdapat 

pada jenis kopi, teh maupun beberapa jenis sayuran lainnya akan mengganggu proses 

penyerapan zat besi. Senyawa ini akan mengikat zat besi sehingga proses penyerapan zat besi 

dalam tubuh menjadi terganggu. Kasium dengan dosis lebih tinggi juga diteliti dapat 

menghambat proses absorbsi, akan tetapi mekanisme nya belum diketahui secara pasti. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian mengenai kenaikan kadar hemoglobin dengan konsumsi tablet 

FE, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada kenaikan kadar Hb (p= 0,000).. 

 

Saran 

1. Kepada pihak desa gunung tinggi agar dapat meningkatkan promosi kesehatan tentang 

manfaat pemeriksaan haemoglobin, sehingga ibu hamil dapat memiliki informasi terkait 

pelayanan kesehatan dalam pemeriksaan haemoglobin. 

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel penelitian serta menggunakan 

desain yang lain sehingga dapat mengungkap faktor dominan yang berhubungan dengan 

pemeriksaan haemoglobin. 
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